BAB V PENUTUP

A. Simpulan

Penciptaan karya fotografi ini mengusung konsep analisis personal
color test sebagai pendekatan utama dalam pemilihan warna busana, riasan,
serta latar belakang pemotretan. Melalui konsep ini, warna-warna yang
digunakan disesuaikan dengan karakteristik model, sehingga menghasilkan
harmoni visual yang relevan dengan identitas dan karakter individu
berdasarkan kategori musim warna seperti spring, summer, autumn, atau
winter. Seluruh pemotretan dilakukan di dalam studio dengan pengaturan
pencahayaan dan latar belakang yang disesuaikan agar mendukung warna
dari hasil analisis personal color.

Namun, dalam proses penciptaannya, ditemukan beberapa kendala
salah satunya adalah kesulitan dalam menemukan pakaian dengan warna
yang sesuai untuk masing-masing kategori personal color. Upaya untuk
mencari busana yang tepat di toko-toko thrifting memerlukan waktu dan
tenaga ekstra, karena tidak semua warna tersedia dalam model pakaian yang
sesuai. Selain itu, pencocokan warna antara busana, riasan, dan latar juga
memerlukan ketelitian lebih agar tidak saling bertabrakan secara visual.

Meskipun demikian, tantangan tersebut berhasil diatasi karena
perencanaan visual, kolaborasi tim, serta ketekunan dalam proses kurasi
busana dan styling. Pendekatan ini menunjukkan bahwa personal color

bukan hanya teori estetika, tetapi dapat diterapkan nyata dalam dunia
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fashion dan fotografi sebagai alat untuk menonjolkan keunikan personal

masing-masing individu.

B. Saran-Saran

Dalam penciptaan karya fotografi dengan pendekatan personal
color test, diperlukan perencanaan visual yang matang khususnya dalam
pemilihan warna busana, latar, dan riasan wajah supaya selaras dengan
karakter warna masing-masing model. Proses pencarian busana thrift yang
sesuai dengan warna personal color cukup menyulitkan, sehingga
disarankan untuk menyiapkan kebutuhan busana lebih awal atau bekerja
sama dengan fashion designer. Meskipun pemotretan dilakukan di studio,
eksplorasi konsep di ruang publik dapat dipertimbangkan untuk penciptaan

karya berikutnya.
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